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ABSTRACT 

Program pengabdian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya citra merek dan daya 
saing produk UMKM “Es Ginger Lemongrass” di Desa Simpang Dolok. Tujuan 
utama kegiatan adalah memperkuat identitas produk melalui strategi 
rebranding yang melibatkan mahasiswa KKN 2025. Metode yang digunakan 
adalah keterlibatan aktif masyarakat, yang meliputi observasi lapangan, analisis 
kebutuhan pasar, perancangan ulang kemasan, pengembangan narasi merek, 
serta penerapan pemasaran digital. Hasil pengabdian menunjukkan 
peningkatan signifikan pada aspek visual produk, jangkauan promosi, dan 
keterlibatan konsumen. Rebranding yang dilakukan berhasil meningkatkan 
kepercayaan pelanggan dan memperluas peluang penjualan. Secara 
keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
citra dan daya saing UMKM di Desa Simpang Dolok. 
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PENDAHULUAN 

UMKM merupakan sektor strategis dalam pembangunan ekonomi 

nasional karena mampu menyerap tenaga kerja, memperkuat ekonomi lokal, 

serta mendorong pertumbuhan usaha berbasis komunitas. Namun, banyak 

UMKM masih menghadapi kendala dalam membangun citra merek dan daya 

saing produk, terutama pada usaha yang bergerak di bidang kuliner 

tradisional. Kondisi ini juga dialami oleh UMKM pengolah “Es Ginger 

Lemongrass” di Desa Simpang Dolok, yang hingga kini masih mengandalkan 

strategi pemasaran konvensional, desain kemasan sederhana, serta belum 

memiliki identitas merek yang kuat. Minimnya literasi digital dan kemampuan 

branding menyebabkan produk sulit bersaing di pasar yang semakin 

kompetitif dan visual-driven (Ariani & Putra, 2023). 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa UMKM tersebut memiliki 

produk dengan cita rasa khas dan potensi pasar yang tinggi, namun belum 

mampu menarik perhatian konsumen karena kurangnya konsistensi brand, 

lemahnya pemanfaatan media sosial, serta belum tersedianya kemasan yang 

sesuai standar pasar modern. Kondisi ini paralel dengan temuan penelitian 
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yang menyatakan bahwa rebranding dan penguatan identitas visual mampu 

meningkatkan persepsi kualitas, kepercayaan konsumen, serta peluang 

ekspansi pasar UMKM secara signifikan (Santoso & Widjaja, 2022). Selain itu, 

perubahan preferensi konsumen yang cenderung memilih produk dengan 

desain menarik dan informasi brand yang jelas memperkuat urgensi 

pengembangan strategi branding yang lebih terstruktur (Hidayat, 2021). 

Pemilihan UMKM “Es Ginger Lemongrass” sebagai subjek pengabdian 

didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, UMKM ini merupakan 

salah satu usaha lokal yang berpotensi berkembang namun belum memiliki 

kompetensi branding yang memadai. Kedua, produk minuman herbal seperti 

jahe dan serai memiliki nilai kearifan lokal yang sesuai dengan tren gaya hidup 

sehat, sehingga rebranding dapat menjadi strategi efektif untuk memperluas 

target pasar. Ketiga, keterlibatan mahasiswa KKN 2025 selaras dengan mandat 

perguruan tinggi dalam memberdayakan masyarakat melalui transfer ilmu 

pengetahuan, inovasi, serta pendampingan digital yang berkelanjutan. 

Fokus pengabdian diarahkan pada proses rebranding yang mencakup 

analisis pasar, penguatan identitas merek, perancangan ulang kemasan, 

penyusunan narasi merek, serta peningkatan strategi pemasaran digital 

berbasis media sosial. Intervensi ini menggunakan pendekatan penelitian 

tindakan partisipatif (participatory action research) yang menempatkan pelaku 

UMKM sebagai mitra aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini 

terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas mitra, memperkuat 

keberlanjutan program, serta mendorong perubahan sosial yang lebih 

bermakna dalam pengembangan usaha masyarakat (Wibowo & Yuwana, 2022). 

Diharapkan kegiatan pengabdian ini mampu menghasilkan perubahan 

sosial yang nyata bagi UMKM di Desa Simpang Dolok, yaitu meningkatnya 

citra merek, bertambahnya kepercayaan konsumen, perluasan jangkauan 

pemasaran, serta meningkatnya kemampuan pelaku usaha dalam memahami 

dan menerapkan prinsip-prinsip branding modern. Dengan demikian, kegiatan 

ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan visual dan pemasaran produk, 

tetapi juga pada penguatan kapasitas UMKM agar mampu beradaptasi dengan 

dinamika pasar dan bersaing secara berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan menggunakan penelitian 

tindakan partisipatif (Participatory Action Research/PAR), karena metode ini 

memungkinkan mahasiswa dan pelaku UMKM bekerja sama dalam setiap 

tahap perencanaan, tindakan, dan evaluasi. Subjek pengabdian adalah pemilik 

UMKM minuman “Es Ginger Lemongrass” yang berlokasi di Desa Simpang 
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Dolok, Kecamatan Datuk Lima Puluh, Kabupaten Batu Bara. Pemilihan lokasi 

dilakukan berdasarkan survei awal yang menunjukkan bahwa UMKM tersebut 

memiliki potensi besar namun menghadapi kendala pada aspek branding, 

kemasan, dan pemasaran digital. 

Proses perencanaan aksi diawali dengan observasi lapangan, wawancara 

langsung dengan pemilik UMKM, dokumentasi proses produksi, serta 

pemetaan kebutuhan rebranding. Mahasiswa KKN terlibat dalam diskusi 

musyawarah kecil bersama pemilik usaha untuk merumuskan strategi 

rebranding, termasuk desain ulang logo, pemilihan warna branding, 

penyusunan konten digital, serta penentuan media sosial yang akan digunakan 

sebagai sarana promosi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat di Desa Simpang Dolok 

menghasilkan beberapa capaian penting terkait upaya rebranding produk “Es 

Ginger Lemongrass” dan peningkatan daya saing UMKM lokal. Hasil observasi 

awal menunjukkan bahwa produk memiliki rasa yang konsisten dan kualitas 

bahan yang baik, namun belum memiliki identitas visual yang kuat sehingga 

kurang menarik secara pemasaran. Melalui pendampingan mahasiswa KKN, 

UMKM berhasil memperoleh desain kemasan dan label baru yang lebih 

profesional, salah satunya ditunjukkan pada Gambar 1, di mana produk sudah 

menggunakan stiker brand yang seragam, bersih, dan mudah dikenali oleh 

konsumen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  

Produk Es Ginger Lemongrass dengan Label Baru Hasil Rebranding 

Selain rebranding produk, mahasiswa KKN juga melaksanakan kegiatan 

pelatihan digital marketing untuk pemilik UMKM. Kegiatan tersebut 

dituangkan dalam sesi pelatihan di aula desa, seperti terlihat pada Gambar 2, 

yang menunjukkan keterlibatan langsung mahasiswa dalam memberikan 
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materi mengenai pemanfaatan media sosial sebagai saluran promosi yang 

efektif dan efisien. Pelatihan ini mencakup pembuatan konten foto, pengelolaan 

akun bisnis, serta penyusunan narasi promosi yang sesuai dengan karakteristik 

produk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  

Pelatihan Optimalisasi Teknologi Digital untuk Rebranding UMKM 

Dampak kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

aspek pemasaran. Pemilik UMKM mulai memanfaatkan media sosial untuk 

mengunggah foto produk harian, mengumumkan promo, serta menjangkau 

konsumen di luar wilayah desa. Produk juga mendapatkan respons positif dari 

warga selama kegiatan uji coba penjualan di lokasi KKN, terlihat dari 

meningkatnya permintaan pembelian pada acara-acara desa. 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat melalui kegiatan KKN 2025 

di Desa Simpang Dolok menunjukkan bahwa proses rebranding dan 

pendampingan digital marketing mampu memberikan dampak nyata terhadap 

peningkatan citra dan daya saing UMKM “Es Ginger Lemongrass.” Rebranding 

yang dilakukan tidak hanya menghasilkan perubahan pada aspek visual 

produk, tetapi juga memperkuat identitas merek sehingga lebih mudah 

dikenali dan lebih layak bersaing di pasar lokal. Pendampingan melalui 

pelatihan teknologi digital turut meningkatkan kemampuan pelaku UMKM 

dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi yang efektif dan 

murah, sehingga jangkauan pemasaran menjadi lebih luas dan interaksi dengan 

konsumen meningkat. 
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Dari perspektif teoritis, hasil kegiatan ini menegaskan bahwa pendekatan 

penelitian tindakan partisipatif (Participatory Action Research) relevan untuk 

diterapkan pada konteks pemberdayaan UMKM desa karena melibatkan 

komunitas secara aktif dalam proses perubahan. Keterlibatan mitra dalam 

setiap tahapan memberi pengaruh positif terhadap keberlanjutan program serta 

menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap hasil rebranding. 

Sebagai rekomendasi, UMKM diharapkan terus menjaga konsistensi 

identitas merek yang telah dibangun dan secara rutin memperbarui konten 

pemasaran digital untuk mempertahankan minat konsumen. Pemerintah desa 

dan institusi pendidikan dapat melanjutkan kolaborasi melalui pendampingan 

lanjutan pada aspek legalitas usaha, pengembangan produk, dan strategi 

penjualan berbasis e-commerce. Dengan demikian, transformasi yang telah 

dicapai tidak hanya berhenti pada tahap KKN, tetapi berkembang menjadi 

model peningkatan kapasitas UMKM yang berkelanjutan dan adaptif terhadap 

perkembangan pasar. 
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